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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola asuh ibu dalam membentuk 

kemandirian anak usia dini di Desa Tanjung Pering. Metode yang digunakan 

adalah deskrtiptif dengan pendekatan kualitatif serta pengambilan data 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Subjek penelitian ini yaitu tiga 

ibu yang memiliki anak dengan rentan usia 5-6 tahun di Desa Tanjung Pering. 

Teknik analisis data yaitu reduksi data, display data, serta verifikasi data. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pola asuh ibu dalam membentuk kemandirian anak 

usia dini di Desa Tanjung Pering yaitu terdapat tiga kecenderungan bentuk pola 

asuh bentuk pola asuh otoriter, demokratis serta permisif. Pola asuh yang 

digunakan secara berbeda akan menghasilkan kemandirian anak yang berbeda 

pula pada tiap anak. Anak yang diasuh menggunakan pola asuh demokratis dan 

permisif kemandirianya sudah berkembang  dengan baik seperti memiliki 

kemampuan fisik, kepercayaan pada dirinya, bertanggung jawab, disiplin, mudah 

bersosialisasi, mengontrol emosi, serta mau berbagi sesama, berbeda dengan anak 

yang diasuh menggunakan pola asuh otoriter terlihat beberapa aspek kemandirian 

anak belum berkembang secara optimal. 

 
 Kata Kunci: Pola asuh, Ibu,  Kemandirian, Anak Usia Dini. 
 

 

 

     ABSTRACT 

 

The purpose of the study was to determine parental parenting patterns in shaping 

early childhood independence in Tanjung Pering village. The method used is 

descriptive qualitative and data collection uses interview and observation 

methods. The subjects of this study were three parents who had children with 

vulnerable ages 5-6 years in Tanjung Pering village. Data analysis techniques are 

data reduction, data display, and data verification . The results showed that 

maternal parenting in shaping early childhood independence in Tanjung Pering 

village, namely there are three tendencies for forms of parenting in authoritarian, 

democratic and permissive parenting forms. Parenting patterns that are used 

differently will result in different children's independence in each child. Children 

who are nurtured using democratic parenting and permissive independence have 

developed well such as having physical abilities, trust in themselves, being 

responsible, disciplined, easy to socialize, controlling emotions, and willing to 

share with others, in contrast to children who are taken care of using 

authoritarian parenting  

 

Keywords : Parenting, mother, early childhood independence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan untuk kehidupan manusia artinya adalah kebutuhan utama atau 

absolut yang wajib terpenuhi sepanjang hayat. Jika tidak ada pendidikan maka 

akan mustahil bagi suatu kelompok manusia bisa berkembang untuk maju serta 

bahagia. Pengertian pendidikan menurut Novarita ialah suatu upaya secara sadar 

manusia dalam tumbuh serta mengembangkan kemampuan berdasarkan dengan 

nilai yang terdapat di dalam masyarakat tertentu serta agama. Didalam pendidikan 

terdapat proses transfer ilmu pengetahuan dan transfer nilai, maksudnya adalah 

pendidikan didalam pendidikan terdapat proses mengembangkan serta 

membentuk pribadi masyarakat tersebut (Novarita, 2015) 

Pendidikan anak usia dini menurut pandangan Maemunah  (dalam Wiyanti, 

2015) merupakan pendidikan yang ditempuh sebelum mengikuti Sekolah Dasar 

(SD) dimana di dalam pendidikan usia dini ini terdapat usaha membina anak usia 

dini yaitu usia sejak lahir sampai anak berumur 6 tahun dengan memberi 

rangsangan atau stimulasi agar anak mampu dan siap mengikuti pendidikan pada 

jalur formal, jalur non formal, serta informal (keluarga). 

Usia dini yang merupakan usia dari 0 sampai dengan 6 tahun biasanya 

disebut masa keemasan (golden age) di masa ini tumbuh serta embang anak 

paling menentukan untuk masa kedepannya serta paling menentukan tingkat 

tumbuh serta kembang anak di masa yang akan datang, jadi di masa ini 

seharusnya orang tua  benar-benar memanfaatkan agar membuat tumbuh kembang 

anak menjadi baik (Ulfah, 2017) 

Masa usia ini kemandirian sangat penting untuk dikembangkan supaya anak 

dapat menjadi pribadi yang dapat mengerjakan semua aktivitas dengan 

menggunakan kemampuan yang dimilikinya tanpa bantuan orang lain terutama 

orang tua. Oleh sebab itu sebaiknya orang tua dan masyarakat disekitar anak 

diharuskan memberi bimbingan serta mengarahkan anak agar mempersiapkan 

mereka di masa depan (Rohita, 2019). 
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Menurut Erikson (dalam Eugenia, 2017) masa kritis perkembangan 

kemandirian berlangsung anak sedini mungkin. Jika kemandirian tersebut tidak 

terpenuhi, akan menyebabkan terhambatnya kemandirian anak secara maksimal. 

Maksudnya adalah anak akan terus menurut bergantung pada orang lain, meminta 

bantuan kepada orang lain saat beranjak dewasa bahkan sampai tua nantinya. 

Mandiri pada anak berusia dini merupakan sifat yang dimiliki anak yang 

membuat mereka bisa berdiri sendiri tanpa bantuan orang tua atau orang 

disekitarnya. Menurut Mustafa (dalam Wiyanti, 2015) kemandirian merupakan 

keterampilan untuk menentukan pilihan serta menerima dampak atau efek yang 

akan diterimanya. Sifat mandiri pada anak-anak bisa terbentuk jika mereka 

memakai imajinasinya sendiri saat pengambilan suatu keputusan atau 

memecahkan masalah, saat menentukan alat-alat untuk belajar yang akan 

digunakan, memilih teman, serta hal-hal yang sangat sulit sehingga memiliki 

dampak yang lebih serius bagi anak. Jadi anak akan dikatakan mandiri ketika 

mereka sudah bisa mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan seperti (makan sendiri, 

minum sendiri), tidak manja, mandiri serta memakai pakaian nya sendiri. 

Menurut Kustiah (2015) mandiri pada anak dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor internal (dari dalam diri anak) yaitu keturunan fisik, 

kemampuan serta intelektual, kedewasaan, dan yang terakhir gender anak dan 

faktor eksternal (dari luar) yaitu pola asuh orang tua, pendidikan, serta kehidupan 

dalam bermasyarakat. 

Sejumlah faktor telah disebutkan yang mempengaruhi kemandirian anak, 

peneliti perlu mengkaji lebih dalam pada faktor pola asuh orang tua dengan 

pertimbangan sejumlah hasil penelitian (Lestari, 2019) mengungkapkan bahwa 

pola asuh sangat mempengaruhi karakter mandiri pada anak. 

Ibu memiliki cara yang beragam di dalam mengasuh anak mereka, tiap 

pengasuhan ini mempunyai kekurangan serta kelebihan. Hal tersebut akan sangat 

berpengaruh pada karakter anak saat rumah, sekolah atau lingkungan masyarakat. 

Dalam penelitian Tsani (2018) peran ibu dalam sebuah keluarga adalah sangat 

besar, diantaranya mengenai pendidikan, pembekalan karakter, dan yang paling 

besar dalam hal kemandirian anak usia dini. Dengan demikian, ibu serta pola 
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asuhnya wajib mewujudkan atau menciptakan kondisi yang baik dan harmonis 

serta pola pengasuhan yang tepat agar bisa membentuk karakter mandiri pada diri 

anak, ibu harus dapat merangsang dengan optimal terhadap anak supaya potensi 

dalam diri anak bisa berkembang sehingga watak mandiri akan tertanam dalam 

diri anak, karena dengan adanya keadaan yang baik didalam keluarga merupakan 

cara agar dapat menciptakan kondisi anak yang mempunyai perkembangan yang 

matang sesuai dengan usianya terutama pada kemandirian anak, anak juga akan 

dapat melewati tantangan kehidupan di masa depan sesuai dengan norma serta 

aturan yang berlaku. namun, jika apabila pola asuh orangtua diberikan tidak tepat 

untuk anak, menjadikan anak akan salah arah, anak tidak bisa menyesuaikan diri 

saat di masyarakat serta akan memiliki sifat manja (Tsani, 2018) 

Berkenaan mengenai hubungan pola pengasuhan dengan kemandirian anak 

bahwa kontribusi orang tua serta perbuatan akan berdampak pada penciptaan 

pribadi yang mandiri pada anak sejak usia dini, pengasuhan ialah ikatan atau 

interaksi yang diberikan seorang ibu kepada anaknya. Terdapat tiga (3) pola 

pengasuhan, yang pertama yaitu merupakan pola asuh otoriter merupakan sikap 

orangtua yang selalu memberikan aturan terhadap kegiatan anak, peraturan 

tersebut harus serta wajib ditaati oleh anak mereka. Pola asuh kedua yaitu pola 

pengasuhan yang bersifat demokratis, adalah jalinan orangtua terhadap anak 

dengan memberikan motivasi atau dorongan terhadap segala yang merupakan 

impian atau cita anaknya namun dengan pemantauan yang dilakukan orang 

dewasa. Serta yang ketiga ialah pola asuh yang bersifat permisif merupakan sikap 

orangtua yang memberi kebebasan sepenuhnya terhadap aktivitas anak, namun 

tidak terdapat kontrol serta aturan di dalam keluarga artinya orang tua tidak 

bersifat longgar tanpa kontrol yang penuh dari mereka. 

Pada saat peneliti melakukan studi pendahuluan jumlah anak usia dini di 

Desa Tanjung Pering yaitu 232 jiwa peneliti melihat kemandirian anak sebagian 

sudah berkembang dengan baik, anak-anak terlihat sudah dapat memakai 

pakaiannya dengan sendirinya, memakai sepatu sendiri, makan dan minum 

sendiri, mandi sendiri, membereskan mainannya sendiri, tidak ditemani saat pergi 

mengaji, dan mampu berinteraksi dengan teman di lingkungannya. Anak-anak di 
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Desa Tanjung Pering lebih sering menghabiskan waktunya dengan bermain 

dengan teman sebayanya tanpa ditemani oleh ibu mereka. serta wawancara yang 

dilakukan pada ibu-ibu di Desa Tanjung Pering masing-masing latar keluarga 

yang tidak sama. yaitu merupakan yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil, 

pekerja swasta, petani, nelayan, ibu rumah tangga, pedagang. Dari berbagai 

macam latar belakang keluarga yang tidak sama tersebut dapat menggunakan pola 

asuh  yang berbeda. 

Berdasarkan permasalahan tersebut menjadi sangat perlu dan penting bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian tentang “Pola Asuh Ibu Dalam Membentuk 

Kemandirian Anak Usia Dini di Desa Tanjung Pering” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk pola 

asuh ibu dalam membentuk kemandirian anak usia dini di Desa Tanjung Pering? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang sudah dirumuskan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bentuk pola asuh ibu dalam membentuk kemandirian 

anak usia dini di Desa Tanjung Pering. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta menambah 

wawasan terhadap pembaca mengenai pola asuh ibu dalam membentuk 

kemandirian anak usia dini di desa Tanjung Pering. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta menambah 

wawasan terhadap pembaca mengenai pola asuh ibu dalam membentuk 

kemandirian anak usia dini di Desa Tanjung Pering. 

 



 

 

Universitas Sriwijaya 

33 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti, Penelitian ini menambah pengetahuan serta menjadikan 

pengalaman peneliti dalam mengetahui pola asuh orang tua dalam 

membentuk kemandirian anak usia dini di Desa Tanjung Pering. 

b. Bagi Orang Tua, dapat digunakan sebagai panduan terhadap orang tua 

dalam upaya membentuk kemandirian anak usia dini 

c. Bagi Anak, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian anak usia dini 
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